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Traffic accidents pose a serious threat to modern society, with
significant consequences including injury, disability, death, and
economic and social impacts, caused primarily by motor
vehicles, and influenced by environmental, mechanical, and
human factors. Current traffic research often focuses on driver-
related factors, including aggressive driving behavior. This
article aimed to review literature concerning aggressive driving
and the psychosocial factors that may influence it. This article
is based on an examination literature review of 18 research
articles, regarding psychological variables influencing
aggressive driving behaviour. The study shows that
psychosocial factors are categorised into four, namely
cognitive, personality, mental condition, and social factors.
Cognitive factors consist of risk perception, self-control, moral
disengagement, perceived behavioral control, traffic locus of
control, mindfulness, psychological resilience, cognitive
reappraisal, cognitive emotion regulation, and difficulties in
emotion regulation. Personality factors comprise the Big Five
traits (conscientiousness, agreeableness, and neuroticism), the
Dark Triad traits (narcissism, Machiavellianism, and
psychopathy), the Light Triad traits (humanism, Kantianism,
and faith in humanity), life history strategies, driver
overconfidence, attitudes toward aggressive  driving,
willingness to drive aggressively, emotional maturity, emotional
intelligence, impulsivity, and sensation seeking. Mental
condition factors consist of stress, anxiety, and depression.
Social factors consist of social desirability, safe driving climate
among friends (peer pressure, social costs, communication,
and shared commitment to safe driving), social exclusion, social
identity, and masculinity. This literature review is constrained by
the limited number of sources analyzed. Future research should
aim to include a greater number of studies and broaden the
scope of psychosocial factors influencing aggressive driving.

1. Pendahuluan

Kecelakaan lalu lintas menimbulkan ancaman serius bagi masyarakat modern
karena konsekuensi yang ditimbulkan, sebut saja cedera, disabilitas, dan bahkan
hilangnya nyawa, bersama juga dengan dampak ekonomi dan sosial yang
signifikan. Secara global, jumlah kematian akibat kecelakaan lalu lintas
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merupakan salah satu yang tertinggi di dunia, dengan sekitar 1,35 juta orang
meninggal setiap tahunnya (World Health Organization 2023), dengan
kendaraan bermesin sebagai penyebab utama kecelakaan lalu lintas. Pada
tahun 2020, tabrakan antara kendaraan bermesin menyumbang 77% cedera dan
41% kematian, sedangkan kecelakaan tunggal kendaraan bermesin yang
melibatkan tabrakan dengan objek diam, pejalan kaki, dan non-tabrakan
menyumbang 55% kematian dan 56% kecelakaan fatal (National Safety Council
2020).

Penyebab kecelakaan lalu lintas akibat kendaraan bermesin dapat ditinjau
berdasarkan tiga faktor, yakni faktor lingkungan, faktor mekanis, dan faktor
manusia (Ulleberg dan Rundmo 2003). Faktor lingkungan adalah kondisi pada
lokasi kecelakaan, seperti iklim, cuaca, dan infrastruktur jalan; faktor mekanis
berkaitan dengan kendaraan, seperti model, umur, dan kerusakan pada
kendaraan; dan faktor lingkungan dan faktor mekanis dapat digolongkan menjadi
faktor eksternal, sedangkan faktor manusia, dalam hal ini pengendara,
digolongkan menjadi faktor internal.

Studi pada berbagai negara dalam beberapa dekade terakhir melaporkan
bahwa faktor pengendara bertanggung jawab atas sekitar 70% hingga 90%
kecelakaan lalu lintas (Elander dkk.1993; Perepjolkina dan Renge 2013; Ulleberg
dan Rundmo 2003). Berbagai studi menemukan bahwa penyebab utama
kecelakaan adalah terkait pengendara (Rolison dkk. 2018; Zuraida dkk. 2017),
salah satunya adalah akibat perilaku berkendara yang berbahaya. Secara
spesifik, perilaku berkendara agresif dianggap sebagai salah satu faktor risiko
yang mengakibatkan morbiditas dan kematian dalam kecelakaan kendaraan
bermesin (Herrero-Fernandez dan Fonseca-Baeza 2017; Ozkan dkk. 2010).

Berkendara agresif dapat didefinisikan sebagai pengoperasian kendaraan
bermesin dengan cara yang membahayakan atau mungkin membahayakan
orang atau properti (National Highway Traffic Safety Administration 2004).
Berkendara agresif merupakan salah satu mekanisme ekspresi maladaptif
kemarahan pengendara (Totkova 2020). Secara umum, berkendara agresif
dapat diekspresikan dalam lima cara (Deffenbacher dkk. 2002; Deffenbacher
dkk. 2007): secara verbal (misalnya, mengumpat dengan keras), secara fisik
(misalnya, mengepalkan tangan untuk mengekspresikan kemarahan),
menggunakan kendaraan sendiri (misalnya, mengebut untuk mengganggu
pengendara lain), berpindah-tempat (misalnya, berteriak pada penumpang lain
yang berbagi ruang di dalam kendaraan), dan secara adaptif/konstruktif
(misalnya, bernapas dengan dalam untuk menenangkan diri).

Sampai saat ini, penelitian terhadap faktor manusia yang berkaitan dengan
perilaku berkendara agresif umumnya ditinjau dari aspek demografis, seperti
usia, jenis kelamin (Herrero-Fernandez dan Fonseca-Baeza 2017; Nordfjeern
dkk. 2010), dan aspek lain seperti pengalaman berkendara dan status pendidikan
(Chomeya 2010; Liu dkk. 2022; Yun-fan dkk. 2016). Namun, faktor-faktor
tersebut cenderung bersifat relatif tetap dan kurang efektif dalam upaya
meningkatkan keselamatan di jalan raya. Dengan memahami berbagai faktor
penting yang dapat memprediksi perilaku berkendara agresif, kita dapat
menetapkan langkah-langkah keselamatan yang lebih efektif, mengidentifikasi
titik-titik kunci untuk intervensi, dan merancang strategi yang tepat. Artikel ini
bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor psikososial yang dapat
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memengaruhi perilaku berkendara agresif ditinjau dari berbagai literatur yang
terlah terseleksi berdasarkan kriteria inklusi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur. Creswell (2015) menjelaskan
bahwa tinjauan literatur merupakan suatu ringkasan yang disusun berdasarkan
sumber-sumber literatur seperti artikel ilmiah, buku, dan sumber terkait lainnya
yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang kaji diseleksi melalui
pencarian di basis data elektronik nasional dan internasional, yakni Science
Direct dan Google Scholar. Pemilihan kedua basis data tersebut karena
keduanya menawarkan akses daring yang mudah dan dilengkapi dengan fitur
filter dan referensi yang kuat untuk membantu menemukan jurnal yang relevan
dengan topik yang dicari.

Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk membantu dalam proses
pemilihan artikel yang berfokus pada pembahasan terkait faktor-faktor
psikososial yang memengaruhi berkendara agresif. Kriteria inklusi mencakup
artikel jurnal yang merupakan hasil penelitian, dapat diakses secara full text,
diterbitkan antara tahun 2017 dan 2024, berkaitan dengan faktor psikososial dan
berkendara agreasif, informan/responden telah cukup umur untuk memiliki lisensi
berkendara, artikel diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.
Sementara kriteria eksklusi mencakup hasil penelitian, tapi disajikan dalam
bentuk skripsi, tesis, disertasi, kajian literatur, ataupun prosiding, terbitannya
hanya berupa abstrak, artikel diterbitkan di luar rentang waktu antara 2017 dan
2024, artikel membahas faktor non-psikososial, usia informan/responden belum
cukup untuk memiliki lisensi berkendara, dan diterbitkan dalam bahasa selain
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Berbentuk skripsi, tesis, disertasi,
kajian literatur, atau prosiding.

Artikel jurnal hasil penelitian

Full text Abstrak
Diterbitkan pada rentang waktu Diterbitkan di luar rentang waktu
antara antara
2017 dan 2024 2017 dan 2024

Membahas faktor psikososial dan

berkendara agresif Membahas faktor non-psikososial

Usia informan/responden belum
cukup untuk memiliki lisensi
berkendara
Artikel diterbitkan dalam bahasa
selain Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris

Usia informan/responden telah cukup
untuk memiliki lisensi berkendara

Artikel diterbitkan dalam Bahasa
Indonesia atau Bahasa Inggris

Kata kunci yaneg digunakan untuk menemukan artikel yang relevan dalam
penelitian ini adalah “aggressive driving”, “berkendara agresif”, "psychology", dan
"psikologi”. Artikel yang digunakan dalam tinjauan literatur ini dipublikasikan

dalam tujuh tahun terakhir (2017-2024). Dari hasil pencarian diperoleh 18 artikel
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yang lebih spesifik berhubungan dengan psikososial berkendara, yang teridir
atas 11 artikel dari Science Direct dan 7 artikel dari Google Scholar. Literatur
yang terseleksi dirangkum dalam Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Literatur yang Dikaji

Identitas Metode Sampel Temuan Penelitian
The role of Desain: Sebanyak Resiliensi psikologis
psychological Kuantitatif 350 yang lebih tinggi
resilience in Variabel: pengendara | berhubungan dengan
driving anger e Kemarahan (218 pria agresi adaptif yang
expression: The saat dan 132 lebih tinggi dan agresi
mediating effect berkendara wanita) nonadaptif yang lebih
of cognitive e Ekspresi berusia rendah. Regulasi
emotion kemarahan antara 21 emosi kognitif
regulation (Wang, pengendara hingga 50 memediasi hubungan
Ge, dan Qu ¢ Resiliensi tahun, antara resiliensi dan
2024)/Cina psikologis memiliki kemarahan

e Regulasi emosi | Minimal 3 berkendara; NCER
kognitif (CER) | tahun memediasi resiliensi
pengalaman | ke agresi nonadapitif,
berkendara. | sementara PCER
memediasi ke agresi
adaptif.
Associations of Desain: Sebanyak Kantianisme
the Light Triad Kuantitatif 376 orang berhubungan negatif
with driving style | Variabel: (50,3% dengan pelanggaran
and driving anger | e Berkendara wanita) agresif, sementara
expression agresif berusia 18- | faith in humanity
(Bigaksiz dan e Light Triad 70 tahun, berhubungan negatif
Tekes 2023)/Turki memiliki dengan ekspresi
SIM, agresif verbal.
berkendara | Humanisme dan
setidaknya | Kantianisme
dua kali berhubungan positif
seminggu. dengan ekspresi
kemarahan yang
adaptif saat
berkendara.
Kontribusi Desain: Sebanyak Terdapat hubungan
emotional Kuantitatif 85 orang negatif antara
intelligence Variabel: pengemudi | emotional intelligence
terhadap e Berkendara angkutan dan aggressive driving
aggressive driving agresif antarkota behavior, di mana
behavior pada e Emotional dalam semakin tinggi
pengemudi intelligence provinsi emotional intelligence,
Angkutan (AKDP) semakin rendah
Antarkota Dalam rute aggressive driving
Provinsi (AKDP) Payakumbu | behavior, dan juga
(Leonita dan h-Padang sebaliknya.
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Ningsih
2023)/Indonesia
Psycho-social Desain: Sebanyak Maskulinitas
correlates of Kuantitatif 150 merupakan mediator
driving behavior: | Variabel: pengemudi | signifikan antara sifat-
A masculinity e Berkendara laki-laki sifat kepribadian
perspective agresif dengan (extraversion,
(Noreen dan Noor | ¢ Maskulinitas rentang usia | conscientiousness,
2023)/Pakistan 18 sampai emotional stability, dan
24 tahun. openness to
experiences) dengan
perilaku berkendara
agresif.
Living fast and Desain: Sebanyak Fast life history
driving fast. Life Kuantitatif 448 peserta | strategies
history strategies, | Variabel: dengan berhubungan dengan
personality, and e Berkendara rata-rata agresi berkendara
aggressive driving agresif umur 31,75 | tinggi, sedangkan
(Burtaverde, e Life history tahun (150 | conscientiousness dan
Miulescu, dan strategies laki-laki dan | agreeableness terkait
lliescu e Big Five 298 dengan agresi rendah.
2022)/Rumania e Dark Triad perempuan) | Neuroticism,
, memiliki narcissism,
SIM yang Machiavellianism juga
valid. terkait dengan agresi
berkendara.
Psychopathy
memediasi fast life
history strategies dan
agresi berkendara.
Kaitan moral Desain: Sebanyak Moral disengagement
disengagement Kuantitatif 180 orang berperan dalam
dan aggressive Variabel: berusia 17- | aggressive driving
driving behavior: e Perilaku 20 tahun, behavior. Nilai R
Tinjauan pada berkendara menggunak | square sebesar 0,107
remaja agresif an menunjukkan bahwa
pengendara e Moral sepeda moral disengagement
sepeda motor disengagement | motor memengaruhi perilaku
(Juniarly dan sebagai berkendara agresif
Effendi kendaraan | remaja pengendara
2022)/Indonesia sehari-hari. | motor di Kota
Palembang sebesar
10,7%.
Social exclusion Desain: Sebanyak Pengucilan sosial
and dangerous Kuantitatif 240 memengaruhi perilaku
driving behavior: | Variabel: pengendara | berkendara berbahaya
The mediating e Berkendara (104 laki- melalui kemarahan
role of driving berisiko laki dan 136 | saat berkendara,
anger and perempuan) | dengan cognitive
moderating role of , yang reappraisal sebagai
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cognitive e Kemarahan memiliki moderator. Kemarahan
reappraisal (Li saat SIM lebih saat berkendara
dkk. 2022)/Cina berkendara dari sepenuhnya
e Pengucilan setahun. memediasi hubungan
sosial antara pengucilan
e Cognitive sosial dan perilaku
reappraisal berkendara
berbahaya.
Effects of safe Desain: Sebanyak Peer pressure, social
driving climate Kuantitatif 352 costs, dan traffic locus
among friends on | Variabel: pengendara | of control (T-LOC)
prosocial and e Berkendara berkisar internal serta eksternal
aggressive driving prososial dan antara usia | berkorelasi positif
behaviors of agresif 18-25 tahun | dengan perilaku
young drivers: e Safe driving (179 laki- berkendara agresif,
The moderating climate among | laki dan 173 | sementara shared
role of traffic friends perempuan) | commitment to safe
locus of control e Traffic locus of driving berkorelasi
(Zeyin, Long, dan control negatif. Faktor SDCaF
Gaoxiao dan T-LOC eksternal
2022)/Cina merupakan prediktor
signifikan dari perilaku
berkendara agresif.
The mediation Desain: Sebanyak Kurang kontrol
effect of emotion | Kuantitatif 472 penolakan emosi dan
dysregulation in Variabel: pengendara | kebingungan
the relationship e Berkendara berkisar emosional signifikan
between anger agresif antara usia | terkait dengan agresi
and aggression e Kemarahan 18-76 tahun | berkendara, kecuali
on theroad in a saat (158 laki- agresi adaptif. Kurang
sample of berkendara laki, 311 perhatian emosional
Spanish drivers e Kesulitan perempuan, | tidak signifikan
(Herrero- dalam regulasi | dan3 terhadap trait driving
Fernandez, emosi gender non- | anger dan perilaku
Parada- biner). agresif. Variabel
Fernandez, dan regulasi emosi lainnya
Jorge berkorelasi signifikan
2021)/Spanyol dengan trait driving
anger dan agresi
berkendara.
Peran self control | Desain: Sebanyak Kontrol diri berperan
terhadap perilaku | Kuantitatif 200 dalam perilaku
aggressive driving | Variabel: pengendara | aggressive driving,
pengguna sepeda | e Berkendara berusia 20- | dengan kontribusi
motor (Kurniawan agresif 29 tahun. sebesar 50,7%
dan Nugroho e Kontrol diri Semua berdasarkan analisis
2021)/Indonesia peserta regresi sederhana.
berjenis Tipe kontrol diri yang
kelamin laki- | paling berpengaruh
laki. adalah kendali
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perilaku, dengan
sumbangan sebesar
19,9%.

Aggressive Desain: Sebanyak Driver’s
driving: Do driving | Kuantitatif 637 overconfidence
overconfidence Variabel: pengemudi | berkorelasi signifikan
and aggressive e Berkendara bus umum dengan agresi
thoughts behind agresif perkotaan berkendara dan
the wheel, drive e Pikiran marah berumur 25- | sepenuhnya dimediasi
professionals off pengendara 71 tahun. oleh pemikiran agresif.
the road? e Overconfidence | Semua Pengendara yang
(Mohammadpour pengendara peserta terlalu percaya diri
dan Nassiri e Persepsirisiko | berjenis cenderung
2021)/Iran kelamin laki- | meremehkan risiko
laki. kecelakaan.
Overconfidence
memprediksi agresi
fisik dan agresi
menggunakan
kendaraan.
Kematangan Desain: Sebanyak Ada hubungan negatif
emosi dan Kuantitatif 54 antara kematangan
perilaku agresif Variabel: pengendara | emosi dan perilaku

pengemudi ojek

e Perilaku agresif

ojek online

agresif pada

online di e Kematangan di pengemudi ojek online

Surabaya (Savira, emosi Surabaya. di Surabaya.

Matulessy, dan Kematangan emosi

Haque berkontribusi sebesar

2021)/Indonesia 61,3% terhadap
perilaku agresif.

Sikap dan kontrol | Desain: Sebanyak Analisis menunjukkan

perilaku: Kuantitatif 96 sikap kontrol perilaku

Kesediaan Variabel: mahasiswa | yang dirasakan

sebagai mediator | e Berkendara berusia berpengaruh signifikan

dari sikap dan agresif antara 17- terhadap kesediaan

peluang e Sikap terhadap | 27 tahun berkendara agresif.

berkendara berkendara (50 laki-laki | Individu dengan sikap

agresif (Nu'man agresif dan 46 positif dan keyakinan

dan Ramdhani e Kontrol perilaku | perempuan) | pada kemampuan

2020)/Indonesia yang dirasakan untuk berkendara

e Kesediaan agresif cenderung
berkendara Ieb|h bersed|a
agresif melakukannya,

dengan kesediaan
menjadi determinan
perilaku berkendara
agresif.

The influence of Desain: Sebanyak Ketiga sifat Dark Triad

impulsivity and Kuantitatif 168 individu | berkorelasi positif

the Dark Triad on | Variabel: berusia 18— | dengan perilaku
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self-reported o Sifat agresif 80 tahun berkendara agresif.
aggressive driving | ¢ Kemarahan (proporsi Perilaku ini umumnya
behaviours (Ball, saat jenis dilakukan oleh individu
Tully, dan Egan berkendara kelamin dengan riwayat
2018)/Britania e Dugaan hampir agresif, sifat antagonis
Raya perilaku agresi | sama seperti impulsif, serta
(PADS) banyak). callous affect dan
e Dark Triad kemarahan akibat
o Impulsivitas kemajuan terhambat.
Trait emotional Desain: Sebanyak Semua variabel
intelligence, Kuantitatif 285 berkorelasi signifikan
personality traits | Variabel: pengendara | dengan berkendara
and social e Berkendara berusia agresif, dengan
desirability in berisiko-agresif; | antara 20 korelasi tertinggi pada
dangerous driving jumlah tilang dan 46 (133 | social desirability.
(Smorti, Andrei, e Impulsivitas laki-laki dan | Impulsivitas, sensation
dan Trombini e Sensation 152 seeking, dan social
2018)/Italia seeking perempuan) | desirability secara
e Social signifikan memprediksi
desirability perilaku berkendara
yang agresif
Associations Desain: Sebanyak Peserta yang
between self- Kuantitatif 309 mempraktikkan
reported Variabel: pengendara | mindfulness
mindfulness, e Berkendara berkisar melaporkan tingkat
driving anger and agresif antara usia | kemarahan yang lebih
aggressive driving | ¢ Kemarahan 18-86 tahun | rendah terhadap
(Stephens dkk. saat (55 laki-laki | berkendara lambat dan
2018)/Australia berkendara dan 254 ketidaksopanan.
e Mindfulness perempuan) | Mindfulness
: berhubungan negatif
dengan driving anger
dan agresi.
Hubungan antara | Desain: Sebanyak Terdapat hubungan
stres, Kuantitatif 73 positif dan signifikan
kecemasan, Variabel: mahasiswa | antara stres,
depresi dengan e Kecenderungan | dengan kecemasan, dan
kecenderungan berkendara kriteria yaitu | depresi dengan
aggressive driving agresif sudah kecenderungan
pada mahasiswa | e Keadaan stres | mengendar | berkendara agresif.
(Ashari dan e Keadaan ai sepeda Artinya, semakin tinggi
Hartati cemas motor lebih | tingkat stres,
2017)/Indonesia e Keadaan dari 6 bulan. | kecemasan, dan
depresi depresi, semakin
besar kecenderungan
berkendara secara
agresif.
Hubungan antara | Desain: Sebanyak Terdapat hubungan
identitas sosial Kuantitatif 100 orang positif signifikan antara
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dengan perilaku Variabel: anggota identitas sosial dan
mengemudi e Perilaku Club of Rx- | perilaku berkendara
agresif pada berkendara King agresif di komunitas
komunitas motor agresif Semarang motor Rx-King
Rx-King di ¢ Identitas sosial | (CORS). Semarang. Semakin
Semarang tinggi identitas sosial,
(Hafizhudin dan semakin tinggi perilaku
Indrawati berkendara agresif.
2017)/Indonesia |dentitas sosial
memberikan kontribusi
sebesar 26,1%
terhadap perilaku
berkendara agresif.

Data yang yang diperoleh dari literature review ini selanjutnya dianalisis
dengan mengikuti metode analisis yang diuraikan oleh Miles dkk. (2014) dengan
mengategorikan faktor-faktor psikososial yang memengaruhi orang, sehingga
mereka berkendara secara agresif. Ini disajikan dengan mencakupkan faktor-
faktor tersebut untuk diinterpretasikan, sebelum akhirnya ditarik kesimpulan.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
o Faktor Psikososial yang Memengaruhi Berkendara Agresif

Dalam teorinya tentang psychosocial development, Erikson (2010)
mengemukakan bahwa psikososial adalah kebutuhan individu seseorang
(psycho) tergabung dengan keperluan dan tuntutan masyarakat (social). Dengan
demikian, psikososial memiliki dua aspek, yaitu aspek psikis dan aspek sosial.
Kedua aspek ini menjadi faktor penting dalam memengaruhi tingkah laku
manusia yang disebabkan oleh timbulnya situasi sosial. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor psikososial yang memengaruhi berkendara
agresif dalam artikel ini dikategorikan ke dalam empat faktor, yaitu: faktor
kognitif, faktor kepribadian, faktor kondisi mental, dan faktor sosial.

Faktor Kognitif

Faktor kognitif dalam kajian ini adalah faktor yang melibatkan fungsi kognitif
seperti perhatian, memori, dan penalaran yang memengaruhi kinerja dan
pembelajaran individu (Danili dan Reid 2006; Roy 2013). Dalam proses
berkendara di jalan raya, persepsi seseorang terhadap risiko kecelakaan dapat
membuatnya mengadopsi perilaku yang dapat mencegah kecelakaan
(Simsekoglu dkk. 2012). Ini bersesuaian dengan temuan Mohammadpour (2021)
bahwa terdapat korelasi negatif antara persepsi risiko dan berkendara agresif.
Dengan kata lain, semakin rendah persepsi risiko individu, maka semakin
mungkin ia berperilaku agresif saat berkendara. Perilaku agresif di jalan raya juga
dipengaruhi oleh moral disengagement pengendara (Juniarly dan Effendi 2022).
Moral disengagement adalah proses kognitif di mana individu mencari
pembenaran logis agar perilaku tidak bermoral yang dilakukan tampak dapat
diterima, seperti pelanggaran dan perilaku agresif. Agresivitas sering dikaitkan
dengan kegagalan kontrol diri dan, sebaliknya, bahwa kontrol diri yang kuat
menurunkan agresi (Denson dkk. 2012), dan hal serupa terjadi dalam
berkendara. Studi Kurniawan & Nugroho (2021) yang menemukan bahwa kontrol
diri, yang terdiri atas kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan,
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berkontribusi 50,7% terhadap berkendara agresif. Secara spesifik, kontrol
perilaku terkait berkendara agresif juga ditemukan pada hasil penelitian Nu’'man
& Ramdhani (2020) yang menyatakan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan
memengaruhi prilaku berkendara secara agresif.

Bentuk kontrol lainnya yang dapat memengaruhi berkendara agresif adalah
traffic locus of control (T-LOC). T-LOC terkait dengan perbedaan persepsi
individu tentang kemungkinan antara perilaku berkendara mereka sendiri dan
hasil berkendara dalam kecelakaan. Ozkan & Lajunen (2005) menjelaskan
bahwa pengemudi dengan T-LOC internal percaya bahwa hasil lalu lintas lebih
ditentukan oleh atribut internal (misalnya, keterampilan berkendara), sementara
pengemudi dengan T-LOC eksternal percaya bahwa hasil lalu lintas ditentukan
oleh faktor eksternal (misalnya, cuaca, nasib, atau lingkungan). Dalam kaitan
dengan ini, Zeyin dkk. (2022) menemukan bahwa traffic locus of control (T-LOC)
memiliki pengaruh terhadap berkendara agresif, secara spesifik dikatakan bahwa
T-LOC eksternal berkorelasi positif dengan perilaku berkendara yang agresif.

Baik locus of control internal maupun eksternal berkaitan dengan sifat
mindfulness, di mana secara spesifik locus of control internal berkorelasi positif
dengan mindfulness (Heidari dan Kumar 2019). Mindfulness didefinisikan
sebagai bentuk kesadaran kognitif di mana individu didorong untuk
memperhatikan reaksi kognitif, emosional, dan fisik terhadap keadaan saat ini
dan bersikap terbuka dan tidak menghakimi terhadap pengalaman saat ini
(Stephens dkk. 2018). Kajian Stephens dkk. (2018) menunjukkan bahwa individu
yang lebih mindful cenderung tidak menjadi marah saat berkendara dan secara
tidak langsung juga mengurangi ekspresi kemarahan agresi ketika berkendara.
Individu yang mindful cenderung dapat melakukan adaptasi positif dan dapat
mengatasi stres, kesulitan, dan tantangan yang berat—yang disebut dengan
resiliensi psikologis. Resiliensi seseorang ditemukan memengaruhi kemarahan
mereka saat berkendara, yang memengaruhi berkendara agresif (Wang dkk.
2024). Kemarahan saat berkendara erat kaitannya dengan kesulitan untuk
regulasi emosi, di mana kesulitan regulasi emosi berkorelasi positif dengan
semua jenis agresi berkendara, kecuali konstruktif/adaptif (Herrero-Fernandez
dkk. 2021). Berkaitan dengan itu, bentuk regulasi emosi yang melibatkan
aktivitas kognitif, seperti cognitive reappraisal (Li dkk. 2022) dan regulasi emosi
kognitif (Wang dkk. 2024) juga diketahui memiliki hubungan dengan kemarahan
saat berkendara.

Faktor Kepribadian

Faktor kepribadian berhubungan dengan perbedaan individu dalam pola
karakteristik berpikir, merasa, dan berperilaku (American Psychological
Association 2014). Berdasarkan pengelompokan kepribadian Big Five,
conscientiousness dan agreeableness berkorelasi negatif dengan berkendara
agresif (Burtaverde dkk. 2022). Conscientiousness adalah kepribadian dengan
ciri-ciri bersungguh-sungguh dalam melakukan tugas, bertanggung jawab, dapat
diandalkan, dan menyukai keteraturan dan kedisiplinan; agreeableness
mempunyai ciri-ciri ketulusan dalam berbagi, kehalusanperasaan, dan fokus
pada hal-hal positif pada orang lain (Ramdhani 2012). Beberapa literatur
menemukan hasil serupa: ada korelasi negatif yang signifikan antara empat dari
lima faktor kepribadian Big Five (emotional stability, openness,
conscientiousness, dan agreeableness) dan berkendara agresif (Anitei dkk.
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2014; Terasvirta 2011). Burtaverde dkk. (2022) menemukan bahwa neuroticism
dalam Big Five ditemukan berkorelasi positif dengan berkendara agresif.
Neuroticism adalah ciri kepribadian yang identik dengan kehadiran emosi negatif
seperti rasa khawatir, tegang, dan takut (Ramdhani 2012). Temuan terkait
neuroticism ini didukung oleh hasil penelitian Karimi dkk. (2021) yang
menemukan bahwa neuroticism berkorelasi secara positif dengan semua jenis
agresi berkendara, kecuali konstruktif/adaptif.

Pengelompokan kepribadian lainnya dalam kajian ini adalah Dark Triad.
Dark Triad terdiri dari Machiavellianism yang digambarkan dengan ciri
manipulatif, ketidakpedulian/callous affect, dan orientasi perhitungan strategis;
psychopathy yang digambarkan dengan ciri defisit dalam afeksi/callous affect
dan impulsif, dan narcissism yang ditandai dengan manipulasi dan
ketidakpedulian/callous affect (Jones & Paulhus 2014). Ketiga kepribadian dalam
Dark Triad memiliki aspek callous affect, tetapi pada Machiavellianism dan
psychopathy dapat dibedakan berdasarkan adanya impulsivitas pada
psychopathy, dan perbedaan narcissism dapat dilihat berdasarkan definisi:
bentrokan antara identitas muluk dan ketidakamanan yang mendasarinya.
Terdapat dua artikel penelitian yang membahas Dark Triad dalam kajian literatur
ini. Hasil yang diperoleh oleh kedua penelitian sama: ketiga aspek Dark Triad
secara signifikan berkorelasi positif dengan berkendara agresif (Ball dkk. 2018;
Burtaverde dkk. 2022).

Berlawanan dengan Dark Triad, Kaufman dkk. (2019) mengusulkan konsep
Light Triad. Light Triad terdiri dari humanisme, yakni melibatkan penilaian
terhadap nilai dan martabat setiap individu; faith in humanity, berarti
mempercayai bahwa manusia pada dasarnya baik; dan Kantianisme, mengacu
pada perlakuan terhadap orang lain bukan sebagai alat untuk mencapai tujuan,
tetapi sebagai tujuan itu sendiri. Terkait berkendara agresif, Kantianisme
ditemukan berhubungan negatif dengan pelanggaran agresif, sementara faith in
humanity berhubungan negatif dengan ekspresi agresif verbal saat berkendara.
Humanisme dan Kantianisme berhubungan positif dengan ekspresi kemarahan
yang adaptif saat berkendara (Bigaksiz dan Tekes 2023).

Selanjutnya adalah life history strategies yang berasal dari biologi
evolusioner dan baru-baru ini diadaptasi pada bidang psikologi, terutama di
psikologi kepribadian dan beberapa bagian dari psikologi perkembangan (Nettle
dan Frankenhuis 2020). Life history strategies menjelaskan alokasi sumber daya
dan energi untuk konteks kehidupan yang penting, berdasarkan berbagai
pengorbanan (Jonason dkk. 2018). Pada penelitian oleh Burtaverde dkk. (2022),
fast life history strategy berkorelasi positif dengan berkendara agresif.
Karakteristik individu yang tinggi dalam fast life history strategy adalah impulsif,
pemikiran jangka pendek, mengabaikan aturan sosial, dan pengambilan risiko
yang luas (Figueredo dkk. 2006). Burtaverde dkk. (2022) juga membahas Dark
Triad dan menemukan bahwa psychopathy adalah satu-satunya mediator antara
fast life history strategy dan agresi berkendara. Mungkin itu disebabkan karena
psychopathy mengandung aspek-aspek yang merupakan ekspresi dari fast life
history strategy dan bermanifestasi dalam konteks berkendara, seperti impulsif,
kecerobohan, atau pengambilan risiko (Burtaverde dkk. 2022).

Selain dipengaruhi oleh kepribadian intrinsik, berkendara agresif juga dapat
dipengaruhi oleh bagaimana pengendara melihat dirinya dan pengendara lain,
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misal dalam hal kemampuan berkendara. Kepercayaan diri yang tinggi dalam
kompetensi berkendara dan rasa superioritas terhadap pengemudi lain disebut
sebagai overconfidence pengendara (Mohammadpour dan Nassiri 2021).
Penelitian oleh Mohammadpour & Nassiri (2021) menemukan bahwa
overconfidence pengendara berkorelasi positif terhadap empat jenis agresi ketika
berkendara, yakni ekspresi adaptif/konstruktif, agresi pribadi-fisik, penggunaan
kendaraan untuk mengekspresikan agresi, dan agresif verbal. Ini berkelindan
dengan temuan Terasvirta bahwa kemampuan manuver kendaraan yang
dilaporkan sendiri (self-report) adalah variabel penting dalam memprediksi
perilaku berkendara agresif (Terasvirta 2011). Overconfidence pengendara juga
memperkecil risiko berkendara, yang meskipun tidak memengaruhi berkendara
agresif secara langsung, tetapi memengaruhi munculnya pikiran agresif yang
selanjutnya dapat memengaruhi berkendara agresif (Mohammadpour dan
Nassiri 2021).

Berkendara agresif memiliki kaitan erat dengan kemampuan untuk
memantau emosi, mempertimbangkan keputusan, dan mengendalikan perilaku
saat berkendara, yang merupakan aspek dari emotional intelligence (Goleman
1995). Emotional intelligence mencakup kemampuan kognitif dalam memahami
dan mengelola emosi, dan trait emotional intelligence lebih berfokus pada sifat
dan kecenderungan perilaku seseorang, (Petrides dan Furnham 2001).
Penelitian menunjukkan bahwa emotional intelligence berhubungan negatif
dengan perilaku berkendara agresif, di mana semakin tinggi tingkat emotional
intelligence, semakin rendah kecenderungan perilaku agresif saat berkendara,
dan sebaliknya (Leonita & Ningsih, 2023). Temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa kematangan emosi ditemukan memiliki peran terhadap berkendara
agresif (Savira dkk. 2021).

Penelitian Nu’'man dan Ramdhani (2020) menemukan bahwa sikap
terhadap berkendara agresif berkorelasi dengan kesediaan untuk berkendara
agresif, di mana kesediaan untuk berkendara agresif berkorelasi dengan
berkendara agresif. Kesediaan untuk berkendara agresif diketahui menjadi
prediktor yang kuat dalam mengantarai kontrol perilaku yang dirasakan
(sebagaimana telah di bahas pada faktor kognitif) dan sikap terhadap berkendara
agresif dengan perilaku berkendara agresif (Nu'man dan Ramdhani 2020).
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian oleh Wang & Xu (2021) bahwa
berkendara berisiko (termasuk berkendara agresif) dipengaruhi oleh sikap,
norma subjektif, risiko yang dirasakan, dan kontrol perilaku yang dirasakan; dan
hasil penelitian oleh Terasvirta (2011) mengindikasikan bahwa sikap positif
terhadap berkendara berbahaya berkorelasi positif dengan kemarahan
pengendara, yang secara tidak langsung memengaruhi berkendara agresif.

Ketika kontrol diri kurang memadai, individu rentan melakukan pelanggaran
aturan lalu lintas, terutama apabila individu memiliki kepribadian yang impulsif
(Panayiotou 2015). Impulsivitas telah beberapa kali disinggung di atas, dalam
ciri-ciri fast life history strategies pada penelitian oleh Burtaverde (2022), dan juga
Ball dkk. (2018). Ciri-ciri kepribadian impulsif, dan narcissism dan psychopathy
dari Dark Triad diketahui memang sangat terkait dengan berkendara agresif
(Burtaverde dkk. 2016). Impulsivitas dan sensation seeking selama beberapa
dekade terakhir menjadi pusat dalam penelitian terkait perilaku berkendara yang
menyimpang dan kecelakaan lalu lintas (Zhang dkk. 2019). Impulsif secara
konseptual juga mirip dengan sensation seeking, tetapi impulsif berhubungan
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dengan kontrol seseorang atas pikiran dan perilaku, sementara sensation
seeking mengacu pada preferensi seseorang untuk pengalaman baru dan
kesediaan untuk mengambil risiko (Arnett 1994). Baik impulsivitas ataupun
sensation seeking ditemukan berkorelasi terhadap berkendara agresif (Smorti
dkk. 2018). Ini diperkuat oleh temuan Dahlen dkk. (2005) yang menunjukkan
bahwa sensation seeking dapat memprediksi banyak variabel dalam berkendara
tidak aman, sedangkan impulsif membantu dalam prediksi berkendara berisiko
dan penggunaan kendaraan untuk mengekspresikan kemarahan.

Faktor Kondisi Mental

Faktor kondisi mental adalah keadaan mental situasional seseorang ketika
sedang berkendara. Perlu dicermati kembali bahwa variabel pada faktor ini
merupakan suatu keadaan dan bukan merupakan diagnosis gangguan mental.
Hanya ada satu penelitian yang dikaji dalam faktor ini, yaitu oleh Ashari & Hartati
(2017) yang menemukan korelasi positif antara stres, cemas, dan depresi yang
dialami oleh individu dalam berkendara agresif.

Hasil tersebut didukung oleh beberapa penelitian. Hennessy dan
Wiesenthal (2010), misalnya, menemukan bahwa keadaan stres (dibedakan dari
sifat stres) jauh lebih tinggi pada kemacetan tinggi daripada kemacetan rendah,
dan perilaku agresif dua kali lebih sering terjadi pada kemacetan tinggi daripada
kemacetan rendah; depresi yang diukur dengan peristiwa kehidupan yang penuh
stres dan perasaan depresi menunjukkan pola efek signifikan pada berkendara
agresif dan kemarahan pengendara (Yu dkk. 2004). Hal ini juga terkait dengan
kecemasan yang mengindikasikan bahwa pengemudi yang agresif memiliki skor
yang tinggi pada keadaan cemas (Deffenbacher dkk. 1994; Galovski dan
Blanchard 2002).

Faktor Sosial

Faktor sosial berkenaan dengan hubungan antara individu dengan individu lain
atau kelompok. Penelitian Smorti dkk. (2018) membahas tentang social
desirability dan memiliki kecenderungan untuk melaporkan perilaku dan
karakteristik "baik" dan kurang melaporkan yang "buruk", sehingga orang lain
akan memandang individu dengan baik, dan dapat menghasilkan konformisme
untuk diterima secara sosial (King dan Bruner 2000). Tujuan awal penggunaan
konstruk social desirability menjadi variabel pada penelitian Smorti dkk. (2018)
adalah untuk mengurangi bias social desirability pada pelanggaran lalu lintas
yang dilaporkan sendiri (self-report). Ini bersesuaian dengan hipotesis, bahwa
orang dengan social desirability yang lebih tinggi cenderung tidak melaporkan
tingkat berkendara berbahaya, dan ada signifikansi antara social desirability dan
berkendara agresif (Smorti dkk. 2018). Hal ini juga didukung oleh penelitian dari
Terasvirta (2011) yang menyebutkan bahwa social desirability secara signifikan
berkorelasi negatif dengan perilaku marah saat berkendara.

Zeyin (2022) secara spesifik membahas faktor sosial yang berhubungan
dengan teman sebaya. Safe driving climate among friends adalah persepsi
pengemudi muda tentang lingkungan berkendara yang berisiko ketika teman-
teman seusianya hadir saat berkendara (Amponsah-Tawiah dan Mensah 2016),
dengan aspek-aspeknya: peer pressure, social costs, communication, dan
shared commitment to safe driving. Zeyin (2022) menemukan bahwa peer
pressure dan social costs berkorelasi positif dengan perilaku berkendara agresif.
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Peer pressure mengacu pada persepsi pengemudi bahwa teman mereka
cenderung mendorong mereka untuk berkendara secara sembrono sedangkan
social costs berkaitan dengan perasaan pengemudi yang tidak nyaman atau
bahkan takut saat berkendara dengan teman-temannya (Zeyin dkk. 2022).
Kedua variabel ini saling berkaitan, di mana kecenderungan umum untuk
menanggapi social pressure berhubungan positif dengan friends’ pressure dan
social costs (Guggenheim dan Taubman-Ben-Ari 2018). Selanjutnya, dalam
penelitian yang serupa oleh Zeyin dkk. (2022) ditemukan juga bahwa
communication dan shared commitment to safe driving berkorelasi negatif
dengan perilaku berkendara agresif. Communication mengacu pada wacana
terbuka di antara teman-teman tentang masalah berkendara, sedangkan shared
commitment to safe driving mencerminkan tanggung jawab bersama terhadap
keselamatan berkendara di jalan raya.

Individu yang mengalami pengucilan sosial lebih memungkinkan
melakukan perilaku berkendara yang berbahaya, termasuk berkendara agresif
(Li dkk. 2022). Pengucilan sosial merujuk pada fenomena yang muncul ketika
keinginan seseorang untuk memiliki hubungan dan merasa diterima terhambat
karena dikeluarkan atau ditolak oleh kelompok sosial atau orang lain (Williams
2007). Orang-orang cenderung melihat permusuhan dalam situasi yang ambigu,
terutama bagi orang-orang yang mengalami pengucilan sosial, yang bisa
menyebabkan peningkatan agresi. Agresi atau kemarahan saat mengemudi
yang disebabkan oleh pengucilan sosial adalah faktor kunci yang secara positif
memprediksi perilaku berkendara yang berbahaya (Qu dkk. 2022).

Studi Hafizhudin & Indrawati (2017) tentang identitas sosial pengendara
menunjukkan bahwa cara seseorang mendefinisikan dirinya berdasarkan
keanggotaan dalam suatu kelompok sosial atau atribut yang dimiliki bersama
oleh anggota kelompok. Penelitian terhadap subjek anggota kelompok
pengendara menemukan bahwa semakin tinggi identitas sosial, maka semakin
tinggi pula perilaku mengemudi agresif yang terlihat (Hafizhudin dan Indrawati
2017). Hal ini juga erat kaitannya dengan konsep maskulinitas, yang merupakan
konstruksi sosial yang memiliki peran penting dalam hubungan antar individu dan
ekspektasi masyarakat. Laki-laki muda mungkin mengadopsi perilaku tertentu
untuk menarik perhatian pasangan potensial dan menegaskan identitas maskulin
mereka. Penelitian pada laki-laki muda menunjukkan bahwa maskulinitas
berhubungan dengan perilaku mengemudi agresif (Noreen dan Noor 2023).
Artinya, semakin tinggi maskulinitas yang dimiliki seseorang, semakin tinggi
kemungkinan terjadinya perilaku berkendara agresif.

4. Penutup

Faktor-faktor psikososial yang memengaruhi berkendara agresif dikelompokkan
menjadi empat jenis, yaitu: faktor kognitif, faktor kepribadian, faktor kondisi
mental, dan faktor sosial.

Faktor kognitif dalam kajian ini adalah faktor yang melibatkan fungsi kognitif
seperti perhatian, memori, dan penalaran yang memengaruhi kinerja dan
pembelajaran individu. Faktor ini meliputi persepsi risiko, kontrol diri, moral
disengagement, kontrol perilaku yang dirasakan, traffic locus of control,
mindfulness, resiliensi psikologis, cognitive reappraisal, regulasi emosi kognitif,
dan kesulitan dalam regulasi emosi.
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Faktor kepribadian berhubungan dengan perbedaan individu dalam pola
karakteristik berpikir, merasa, dan berperilaku. Faktor ini mencakup big five
(conscientiousness, agreeableness, dan neuroticism), Dark Triad (narcissism,
Machiavellianism, dan psychopathy), Light Triad (humanism, Kantianism, dan
faith in humanity), life history strategies, overconfidence pengendara, sikap
terhadap berkendara agresif, kesediaan untuk berkendara agresif, kematangan
emosi, emotional intelligence, impulsivitas, dan sensation seeking.

Faktor kondisi mental adalah keadaan mental situasional seseorang ketika
sedang berkendara. Faktor ini meliputi keadaan stres, keadaan cemas, dan
keadaan depresi. Faktor sosial berkenaan dengan hubungan antara individu
dengan individu lain atau kelompok. Faktor ini meliputi social desirability, safe
driving climate among friends (peer pressure, social costs, communication,
shared commitment, and safe driving), pengucilan sosial, identitas sosial, dan
maskulinitas.

Jika merujuk pada kategori psikososial dalam teori pengembangan
psikososial Erikson (2010), maka tiga faktor pertama (kognitif, kepribadian, dan
kondisi mental) termasuk dalam kategori pertama (faktor psikis) dan faktor sosial
adalah faktor kedua. Ini mengindikasikan bahwa prilaku berkendara agresif lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor psikis ketimbang faktor sosial. Dengan
memahami berbagai faktor penting yang dapat memprediksi perilaku berkendara
agresif, pengendara dapat menetapkan langkah-langkah preventif keselamatan
yang lebih efektif. Untuk kebijakan terkait dengan lalu Lintas Jalan Raya, maka
perlu untuk mengidentifikasi titik-titik kunci untuk intervensi, dan merancang
strategi yang tepat agar dapat memilimanisir kecelakaan lalu lintas.

Namun, kajian literatur ini masih terbatas pada minimnya jumlah literatur
yang dikaji.Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan
tidak saja menambah jumlah literatur yang dikaji untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif, tapi juga dengan melihat faktor-faktor lain
yang menjadi penyebab seseorang berkendara agresif.
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